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ABSTRACT

PHYSICAL APPEARANCE RELATIONSHIP WITH CONFIDENCE IN
YOUNG DAUGHTER IN SMA KATOLIK BUDI MURNI 2 MEDAN

JUNI PRISCA BR PURBA (08 860 0301)

This study aimed to see whether there is a relationship between physical
appearance self-confidence in young girls Catholic high school in SMA Katolik
Budi Murni 2 Medan. Subjects in the study were 15-17 years old and physically
disabled people who are 40 young girls. The hypothesis of this study is the
positive relationship between physical appearance self-confidence means that the
better physical appearance, the higher selt-esteem, and vice versa worse physical
appearance then his confidence will be low. To prove the above hypothesis we
used the method of data analysis product Moment Correlation analysis, which
based on the results obtained as follows: 1). There is a positive relationship
between physical appearance self-esteem in young girls Catholic high school in
Medan Budi Pure 2. This result is evidenced by the correlation coefficient rxy =
0.391 2). Contribution to the physical appearance of confidence is 15.3%. 3). Of
the analysis of research physical appearance quite well with the average value of
the hypothetical mean 67.5 < empirical 82.8250, and confidence is high as
indicated by the average value of the mean hipotetiknya 47.5 < 53.8500 empirical
mean.

Keywords: physical appearance, self confidence.
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ABSTRAKSI

HUBUNGAN PENAMPILAN FISIK DENGAN KEPERCAYAAN DIRI PADA
REMAJA PUTRI DI SMA KATOLIK BUDI MURNI 2 MEDAN

JUNI PRISCA BR PURBA (08 860 0301)

Penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah ada hubungan antara
penampilan fisik dengan kepercayaan diri pada remaja putri di SMA Katolik Budi
Murni 2 Medan. Subjek dalam penelitian ini berusia 15-17 tahun dan tidak cacat
fisik yang berjumlah 40 orang remaja putri. Hipotesis dari penelitian ini adalah
ada hubungan positif antara penampilan fisik dengan kepercayaan diri artinya
bahwa semakin baik penampilan fisiknya maka semakin tinggi kepercayaan
dirinya, dan sebaliknya semakin buruk penampilan fisiknya maka kepercayaan
dirinya akan semakin rendah. Untuk membuktikan hipotesis di atas maka
digunakan metode analisis data analisis korelasi product Moment, dimana
berdasarkan hasil diperoleh sebagai berikut: 1). Ada hubungan positif antara
penampilan fisik dengan kepercayaan diri remaja putri di SMA Katolik Budi
Murni 2 di Medan. Hasil in1 dibuktikan dengan koefisien korelasi r= 0,391 2).
Sumbangan penampilan fisik terhadap kepercayaan diri adalah sebesar 15,3%. 3).
dari hasil analisis penelitian penampilan fisik tergolong baik dengan nilai rata-rata
mean hipotetik 67,5 < empirik 82,8250, dan kepercayaan diri tergolong tinggi
yang ditunjukkan dengan nilai rata-rata mean hipotetiknya 47,5 < mean empirik
53,8500.

Kata kunci: penampilan fisik, kepercayaan diri.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Penampilan fisik adalah segala sesvatu yang berhubungan dengan
penampilan luar seseorang yang mudah diamati dan dinilai oleh orang
sekelilingnya. Penampilan fisik secara disadari atau tidak, dapat menimbulkan
respon atau tanggapan tertentu dari orang lain. Sekalipun, dalam kenyataannya
banyak ahli yang tidak setuju jika penilaian akan seseorang di dasarkan pada
penampilan luarnya saja (Agus, 2009).

Bagi remaja penampilan fisik merupakan aspek penting dalam menjalani
aktivitas sehari-hari. Biasanya mereka mempunyai standar-standar tentang sosok
fisitk ideal vang mereka dambakan. Misalnya, standar cantik adalah berpostur
tinggi, bertubuh langsing dan berkulit putih. Namun tentu saja tidak semua remaja
memiliki kondisi fisik seideal itu. Karenanya remaja mesti belajar menerima dan
memanfaatkan seperti apapun kondisi fisik dengan seefektif mungkin
(Nuramalina, 2009).

Remaja akan berusaha untuk menghindari segala sesuatu yang tidak sesuai
dengan kelompok. Remaja mempunyai perhatian yang sangat besar terhadap
penampilan fisik (Monks dkk,1991) apabila ada bagian tubuh atau seluruh tubuh
dinilai tidak baik (tidak sesuai dengan gambaran ideal) maka cenderung akan
mempengaruhi proses sosialisasinya. Bila remaja mengerti bahwa tubuhnya

memenuhi persyaratan maka hal ini berakibat positif terhadap penampilan fisik

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

| Document Accepted 23/8/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanp%'%i&ym% st}%%g@?%ﬁmg acid)23/8/24



Juni Prisca Br Purba - Hubungan Penampilan Fisik dengan Kepercayaan Diri....

pada remaja. Sedangkan bila ada penyimpanan-penyimpanan maka timbullah
masalah-masalah yang berhubungan dengan perilaku diri dan sikap sosial remaja.
Remaja percaya bahwa kondisi fisik akan membuat diterima atau ditolak oleh
lingkungan sosial.

Bila remaja menganggap bentuk tubuhnya memenuhi persyaratan, maka
hal ini berakibat positif terhadap penilaian dirinya. Bila ada penyimpangan,
timbullah masalah-masalah yang berhubungan dengan penilaian dini dan sikap
sosialnya, misalnya remaja wanita yang mengalami obesitas maka akan
mengalami gangguan pada batin remaja tersebut (Nurmalina, 2009).

Dalam pergaulan setiap remaja ingin diterima dan diakui. Menurut
pandangan remaja, penampilan merupakan bagian yang paling tampak dari
kepribadian remaja dan menciptakan kesan awal bagi remaja lain, karena itu
mereka berpendapat bahwa keadaan fisik menjadi modal yang penting. Remaja
akan senang bila remaja lain memuji penampilan fisiknya dan akan merasa cemas
bila dikatakan buruk dan tidak sedikit terjadi remaja melihat adanya penolakan
terhadap dirinya. Padahal pada masa remaja ini memiliki dorongan yang kuat
untuk di senangi orang lain, remaja akan menganggap penolakan tersebut
dikarenakan oleh keadaan fisik mereka dan akan memandang bagian tubuh yang
menjadi penyebab penolakan itu (Centi, 1993).

Penilaian diri seorang individu berkaitan erat dengan cara individu
memandang diri sendiri dan bagaimana individu berfikir tentang penilaian orang
lain terhadap dirinya. Misalnya pendapat bahwa orang lain akan menghargai jika

seorang itu cantik, menarik, pintar, langsing sehingga orang akan mempunyai
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bentuk tubuh yang ideal, tidak cantik dan tidak perlu dihargai. Akibatnya individu
kan menjadi gagal, takut di tolak dan dihukum. Ditambah lagi dengan pendapat
para remaja, bahwa penampilan diri yang berkaitan dengan fisik sangat penting.
Mereka menjadi takut akan bentuk badan yang terlalu gemuk, terlalu kurus, terlalu
pendek, wajah yang kurang cantik atau kurang tampan dan sebagainya. Hal ini
karena remaja menyadari bahwa daya tarik fisik berperan penting dalam
hubungan sosial. Mereka menyadari bahwa orang yang menarik biasanya
diperlakukan lebik baik dari pada mereka yang kurang menarik (Hurlock, 1999).

Kondisi fisik juga mempengaruhi kepercayaan diri. Hal ini sejalan dengan
pendapat Hurlock (1999) bahwa individu yang memiliki daya tarik dan
penampilan yang menarik akan merasakan sikap sosial yang menguntungkan dan
hal ini akan mempengaruhi konsep diri sehingga akan lebilr percaya diri.
Sebaliknya bila seseorang yang merasa penampilan dirinya kurang menarik,
akibatnya maka individu mengalami kesulitan dalam mengungkapkan dirinya
kepada orang lain. Hal senada diungkapkan oleh Pfeiffer ( dalam Hﬁrlock, 1999)
mengatakan bahwa pada masa remaja akan muncul keprihatinan perubahan fisiknya.
Dia mengatakan bahwa hanya sedikit remaja yang mengalami karteksis atau merasa
puas dengan bentuk tubuhnya.

Tidak hanya menjaga penampilan fisik saja, remaja juga menjaga
penampilan gigi agar senantiasa rapi bagi remaja putri dapat diatasi dengan
mengenakan behel. Meski demikian, tidak menutup kemungkinan bagi mereka
yang tata letak giginya sudah bagus untuk mengenakan behel atau braces (kawat

gigi). Banyak alasan yang membuat mereka memutuskan untuk memasang behel.
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Mulai dari masalah karena gigi maju atau bertumpuk, tapi ada juga yang memakai
behel hanya sebagai tren saja. Namun, biasanya orang memasang behel karena
memiliki kondisi gigi maju (prostutif) atau crowding (bertumpuk). Ada juga kasus
yang giginya telah rapi, tapi tetap mengenakan behel untuk lebih percaya diri
(Centi, 1993).

Percaya diri merupakan salah satu aspek kepribadian yang sangat penting
dalam kehidupan manusia. Orang yang percaya diri yakin atas kemampuan
mereka sendiri serta memiliki pengharapan yang realistis, bahkan ketika harapan
mereka tidak terwujud, mereka tetap berpikiran positif dan dapat menerimanya
(Arya,2009).

Sementara itu, rasa percaya diri yang tidak tumbuh dan berkembang
dengan sendirinya atau rasa percaya diri yang tidak dibawa sejak lahir. Rasa
percaya diri tumbuh dan berkembang sejalan dengan perkembangan individu itu
sendiri. Di mana sepanjang rentan kehidupan yang dilalui individu berinteraksi
dengan orang lain (Hurlock,1999).

Sumber kepercayaan dirt ada dua, yakni internal dan eksternal. Sumber
internal, berarti kepercayaan diri itu berasal dari diri, sumber internal dapat
dipengaruhi oleh dorongan dari luar pula. Sumber eksternal adalah lingkungan.
Orang yang mempunyai kepercayaan diri yang yang kuat, akan memancarkan
keyakinan diri. Orang yang percaya diri juga akan menghargai orang lain. Karena
1a percaya bahwa orang lain mempunyai kemampuan seperti dirinya juga. la juga
tidak mudah menyalahkan orang lain karena percaya bahwa orang mempunyai

nilai yang positif yang tidak dikembangkan (Tampubolon, 2011).
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Kepercayaan diri bukanlah diproses secara instans, melainkan melalui
proses yang berlangsung sejak usia dini, dan dalam kehidupan bersamaan dengan
orang tua. Meskipun banyak faktor yang mempengaruhi kepada seseorang, namun
faktor pola asuh dan intraksi di usia dini merupakan faktor yang amat mendasar
bagi pembentukan rasa percaya diri (Ubaedy, 2011).

Kepercayaan diri merupakan hal yang sangat penting dilakukan dalam
tinjauan psikologi, terutama yang berkaitan dengan perkembangan pribadi
sescorang. Kepercayaan diri adalah satu sisi yang perlu untuk diperhatikan.
Kepercayaan diri harus dimiliki oleh semua orang, karena akan berpengaruh bagi
pergaulan, lingkungan sosial dan dikehidupan sehari-hari (Centi, 1993).

Setiap orang pernah mengalami krisis kepercayaan diri dalam rentang
kehidupannya, sejak masih anak-anak hingga dewasa, bahkan sampai usia lanjut.
Sudah tentu hilangnya rasa kepercayaan diri menjadi sesuatu yang amat
mengganggu, terlebih ketika dihadapkan pada tantangan ataupun situasi baru
(Ubaedy, 2011).

Ada orang yang merasa telah kehilangan rasa kepercayaan diri di hampir
keseluruhan hidupnya. Bisa saja terkait dengan soal krisis diri, depresi, hilang
kendali, merasa tak berdaya menatap sisi cerah masa depan, dan lain-lain. Ada
juga orang yang merasa belum percaya diri dengan apa yang dilakukannya atau
dengan apa yang ditekuninya. Ada juga orang yang merasa kurang percaya diri
ketika menghadapi situasi atau keadaan tertentu. Berdasarkan praktek hidup, kita
bisa mengatakan bahwa itu normal dalam arti dialami oleh semua manusia

(Arya,2009).
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lainnya dan mimpi basah pada laki-laki. Secara psikologis muncul dorongan
birahi yang besar, karena secara biologis aktivitas organ dan fungsi reproduksi
mereka meningkat pesat, tetapi secara psikologis dan sosiologis para pemaja ini
dianggap belum siap menjadi dewasa ( Hurlock, 1999 ).

Selain itu, peneliti juga melakukan wawancara dengan remaja putri yang
ada di SMA Katolik Budi Murni 2, dengan hasil wawancara yang dikemukakan
oleh remaja putri yang berinisial BS, mengatakan bahwa :

penampilan itu kan perlu kak, apalagi penampilan tubuh kita yang
langsing atau dikatakan ideal, kan jadinya kita lebihS percaya dir,
orang dah cantik kok, kenapa mesti malu, pede aja lagi, hehe.
Sedangkan siswi yang berinisial BB mengatakan : “kalo aku kak,
kurang percaya ama diri aku sendiri. Aku kan gemuk kak, jadi ga
pede kalo jadi pusat perhatian™.

Dari hal di atas dapat di simpulkan bahwa penampilan fistk mempengauhi
rasa percaya diri pada remaja putri. Remaja putri yang memiliki penampilan fisik
yang bagus atau baik, biasanya akan lebih percava diri dari pada remaja putri yang
memiliki penampilan fisik cacat, tidak bagus atau buruk. Dari uraian di atas
peneliti melihat bahwa penampilan fisik mempengaruhi kepercayaan diri pada

remaja putri. Darl itu maka judul penelitian ini adalah “Hubungan Penampilan

Fisik dengan Kepercayaan Diri pada Remaja Putri”
B. Identifikasi Masalah

Kepercayaan diri adalah satu tingkat rasa sugesti tertentu yang
berkembang dalam diri seseorang, sehingga mereka yakin dalam berbuat sesuatu.
Teori kepercayaan diri menjadi salah satu pilihan alternatif dari mereka yang

mengalami masalah kepercayaan diri. Meski bukan sesuatu yang nampak secara
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lahir, namun adanya krisis kepercayaan diri dianggap sebagai sebuah masalah
penting dalam kehidupan seseorang. Karena tanpa ada kepercayaan diri, maka
seseorang akan merasa gamang dalam menjalani hidup mereka (Ubaedy, 20011).
Kepercayaan diri juga akan dialami oleh remaja putri yang selalu
mengkaitan dengan penampilan fisiknya. Penampilan fisik adalah segala sesuatu
yang berhubungan dengan penampilan luar seseorang yang mudah diamati dan
dinilai oleh orang sekelilingnya. Penampilan fisik secara disadari atau tidak, dapat
menimbulkan respon atau tanggapan tertentu dari orang lain. Sekalipun, dalam
kenyataannya banyak ahli yang tidak setuju jika penilaian akan seseorang

didasarkan pada penampilan luar (Agus, 2009).

Remaja putri biasanya akan merasakan percaya diri jika penampilan fisik
itu baik, dan sebaliknya, jika pemanpilan fisiknya buruk atau cacat fisik vang
buruk, maka remaja putrt tidak akan mempunyai rasa percaya diri, tidak
mempunyai keberanian, dan tidak mempertimbangkan perasan orang lain, karena
dia hanya selalu memikirkan penampilan fisiknya yang cacat (Alwisol,2009).

Kepercayaan diri sangat erat kaitanya dengan kehidupan sehari-hari yang
kita jalani. Begitu juga dengan keadaan sehari kita atau dengan penampilan fisik
vang ada pada tubuh. Tidak hanya itu, penampilan fisik juga akan mempengaruhi
gaya hidup dan tingkah laku dalam keseharian, yaitu dalam perwujutan tingkah
laku dan dalam kepercayaan diri untuk melakukan sesuatu. Penampilan fisik
sangat berkaitan dengan rasa percaya diri, tetapi juga membuat orang yang
mengalami menjadi malu karena fisik yang cacat atau percaya diri karena fisik
vang bagus (Agus, 2009).
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Berdasarkan uraian di atas dapat di simpulkan bahwa penampilan fisik
sangat erat kaitannya dengan kepercayaan diri, karena orang yang mempunyai
penampilan fisik bagus akan sangat percaya diri, dan sebaliknya, jika memiliki
cacat fisik, maka orang tersebut tidak akan percaya diri, dan juga tidak

mempunyai keberanian.

C. Batasan Masalah

Peneliti membatasi ruang lingkup permasalahannya yang mana dalam
populasi yang akan diteliti sampelnya adalah remaja putri yang duduk di bangku

kelas 2 SMA Katolik Budi Murni 2.

D. Rumusan Masalah

Bertitik tolak dari latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas,
maka masalah penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : “Apakah ada

hubungan antara penampilan fisik dengan kepercayaan diri pada remaja putri ?”.

E. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris adanya hubungan

antara penampilan fisik dengan kepercayaan diri pada remaja putri.
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F. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambahkan pengetahuan dan
wawasan, serta mampu memberikan sumbangan dan informasi yang bermanfaat
bagi perkembangan ilmu pengetahuan pada umumnya dan bagi psikologi
perkembangan khususnya, sehingga dapat bermanfaat sebagai bahan refrensi bagi

peneliti selanjutnya.

2. Mantaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara praktis
vaitu dapat memberikan informasi tentang penampilan fisik dan kepercayaan dir.
Bagi remaja, penampilan fistk memang penting, tapi bukan segalanya
mempengaruhi kepercayaan diri remaja. Oleh karena itu, diharapkan remaja

dapat menerima bagaimanapun penampilan fisiknya.
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA
A. Remaja
1. Pengertian Remaja

Istilah remaja berasal dari bahasa latin, yaitu adolescence, remaja yang
tumbuh atau menjadi dewasa. Istilah adolescence yang dipergunakan saat ini
memiliki arti yang luas dan mencakup kematangan mental, emosional, sosial dan

fisik (Harlock,1999).

Santrock (2002) mengatakan bahwa remaja merupakan suatu priode dalam
perkembangan yang merupakan transisi antara masa kanak-kanak dan masa
dewasa meliputi perubahan-perubahan biologis, koguitif, dan psikosiosial. Hal
senada diungkapkan oleh Hall (dalam Santrock, 2002) mengatakan bahwa masa
remaja yang usianya berkisar antara 12-23 tahun diwamai oleh pergolakan yang

dipenuhi oleh konflik dan perubahan suasana hati.

Larson (dalam Santrock,2002) mengatakan bahwa masa remaja
merupakan satu-satunya periode transisi menuju dewasa. Pendekatan baru
menekankan variasi transisi dan peristiwa yang menentukan periode tersebut

seperti hal waktu dan urutannya.

Masa remaja dapat di pandang sebagai suatu masa di mana mereka dalam

masa pertumbuhan (terutama fisik) telah mencapai kematangan. Proses ini

%WE%FPA?M‘E BWKWA dimana kita sulit memandang remaja itu tidak mau
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lagi diperlakukan sepeti anak-anak. Sementara itu, mereka belum mencapai
kematangan yang penuh dan tidak dapat dimasukkan dalam kategori dewasa.
Dengan kata lain priode ini merupakan priode masa transisi atau masa peralihan

dari kehidupan masa anak-anak ke masa dewasa.

Menurut Hurlock (1999) pada umumnya masa remaja dianggap secara
seksual menjadi matang dan berakhir pada saat mencapai usia matang secara
hukum. Adanya perubahan prilaku, sikap dan nilai-nilai sepanjang masa remaja
menunjukkan perbedaan pada awal masa remaja dan akhir masa remaja. Dengan
demikian secara umum masa remaja dibagi menjadi 2 yaitu remaja awal dan
remaja akhir. Masa awal yaitu sekitar usia 13-17 tahun sedangkan remaja akhir

yaitu 18-21 tahun.

Seperti yang diungkapkan oleh Harlock (1999) bahwa secara psikologis,
L J

remaja merupakan dimana individu berinteraksi dengan masyarakat dewasa, usia
dimana anak tidak lagi merasa merasa dibawah tingkatan orang-orang dewasa
melainkan berada pada tingkatan yang sama, sekurang-kurangnya, dalam masalah
hak integrasi dalam masyarakat mempunyai banyak aspek afektif, kurang lebih
berhubungan dengan masa remaja. Termasuk juga perubahan intelegtual yang
khas dari cara berfikir remaja memungkinkan untuk mencapai integrasi dalam

hubungan sosialnya dengan orang dewasa yang kenyataannya merupakan ciri khas

yang umuim.

Berdasarkan defenisi di atas dapat disimpulkan pengertian remaja adalah

hidup manusia yang banyak mengalami perubahan (panca roba) yaitu masa
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peralihan atau transisi dari masa anak-anak menjadi dewasa tanpa batas yang

jelas.

2. Ciri-ciri Masa Remaja

Menurut Hurlock (1999) masa remaja adalah masa dimana individu
mengalami krisis identitas. Identitas diri yang dicari remaja merupakan usaha

untuk menjelaskan siapa dirinya, apa perannya dalam masyarakat.

Lebih lanjut Harlock (1999) menjelaskan bahwa ciri-ciri masa remaja adalah :

a. Masa remaja sebagai priode yang penting

Ada beberapa priode penting dari priode penting lainnya karena akibat
langsung terhadap sikap dan prilaku, dan ada priode yang sangat penting baik
akibat jangka panjang. Pada masa ini terjadi perkembangan yang cepat terhadap
fungsi fisik dan fungsi psikis. Dimana perlunya penyesuaian mental, perlunya

sikap nilai dan minat, terutama pada masa remaja awal.

b. Masa remaja sebagai priode peralihan

Pada masa ini remaja mengalami proses peralihan dari satu tahap terhadap
perkembangan ke tahap berikutnya. Dalam setiap priode peralihan, status individu
tidak jelas dan terdapat keraguan akan peran yang harus dilakukan. Pada masa ini
remaja bukan lagi di anggap seperti anak-anak dan bukan seperti anak-anak dan

bukan seperti orang dewasa.
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c. Masa remaja sebagai priode perubahan

Tingkat perubahan dalam sikap dan prilaku selama masa sejak dengan
tingkat perubahan masa fisik. Ada 4 perubahan yang sama hampir bersifat

universal, yaitu :

1. Meningginya emosi yang integrasinya tergantung pada tingkat

perubahan fisik dan psikis yang terjadi.
2. Perubahan tubuh dan peran yang diharapkan oleh masyarakat.
3. Perubahan minat dari pola perilaku serta nilai-nilai.
4. Sebagai remaja bersifat ambivalensi terhadap setiap perubahan.
d. Masa remaja sebagai usia bermasalah

Dimasa ini remaja menghadapt kesulitan untuk menyelesaikan
masalahnhya karena pada anak remaja sering dibantu untuk menyelesaikan
masalahnya dengan cara sendiri, tetapi karena tidak memiliki pengalaman mereka

menjadi sulit mencari penyelesaiannya.
e. Masa remaja sebagai masa mencari identitas

Pada tahun pertama remaja melakukan penyesuaian diri dengan kelompok,
lambat laun mereka baru mendambakan identitas diri dan tidak puas lagi dengan
menjadi sama dengan teman-teman dalam segala hal. Salah satu cara untuk
mencoba mengangkat diri sendiri sebagai individu adalah dengan menggunakan
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simbol status dalam bentuk mobil, pakaian dan pemilik barang-barang lain yang

mudabh terlihat.
f. Masa remaja sebagai usia yang menimbulkan ketakutan

Anggapan stereotype budaya bahwa remaja adalah anak-anak yang tidak
rapi, yang tidak dapat dipercaya dan cenderung merusak dan berprilaku merusak,
menyebabkan orang dewasa harus membimbing dan mengawasi kehidupan
remaja. Stereotype juga berfungsi sebagai cermin yang lambat laun dianggap
sebagal gambaran yang asli dan remaja sebagai cermin yang lambat laun dianggap
sebagalt gambaran yang asli dan remaja membentuk prilaku sebagia gambaran.
Hal in menimbulkan pertentangan antara orang tua dengan anak terjadi jarak yang
menghalangi anak untuk meminta bantuan orang tua untuk mengatasi berbagai

masalah.
g. Masa remaja sebagal masa yang tidak realistis

Remaja cenderung memandang kehidupan melalui kaca berwarna merah
jambu, cita-cita yang tidak realistis tidak hanya berlaku bagi dirinya saja tetapi
juga bagi kehidupan keluarga dan teman-temannya menyebabkan tingginya emosi
yang berupa ciri dari awal masa remaja, semakin tidak realistis cita-cita maka

semakin tinggi tingkat amarahnya.

Dengan bertambahnya pengalaman pribadi dan pengalaman sosial dengan
meningkatnya kemampuan untuk berfikir secara nasional. Menjelang akhir masa

remaja sering terganggu oleh idealisme yang berlebihan dimana remaja merasa

aQM%EI%&IﬁI% M@Pﬁa@rﬁ% usia remaja.
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h. Masa remaja sebagai ambang masa dewasa

Dengan demikian semakin dekatnya usia kematangan yang sah, para
remaja menjadi gelisah untuk meningkatkan stereotype belasan tahun memberikan
kesan bahwa mereka sudah hampir dewasa. Oleh karena itu, remaja mulai

memuaskan diri pada perilaku yang dihubungkan dengan orang dewasa.

Lebih lanjut dikatakan ciri-ciri masa remaja yaitu adanya perubahan
dalam tingkah laku dan penampilan. Pertama kali terlihat sekitar usia 10, 11, 12
tahun atau yang disebut dengan masa pra remaja. Sedangkan awal masa remaja itu
sendiri dimulai bersamaan dengan haid pertama pada remaja putri dan mimpi
basah pada remaja putra, serta tumbuhnya rambut di sekitar kemaluan alat

kelamain. Batas akhir remaja adalah sekitar 1 tahun.

Berdasarkan uraian diatas dapat di simpulkan bahwa remaja memiliki

banyak ciri-ciri dalam periode dalam setiap perubahan untuk menuju ke dewasa.
3. Perubahan Dalam Perkembangan yang Mempengaruhi Fisik Remaja

Menurut Sallaman (dalam Haditono, 1998) pada masa remaja timbul
berbagai kemungkinan bagi seseorang untuk berkembang. Perkembangan ini
meliputi aspek-aspek fisik dan membawa dampak bagi perkembangan aspek
sosial. Menurut Haditono (1998) perkembangan pada masa remaja sering
mengakibatkan kedudukan anak, seakan-akan tidak tertentu, dikatakan remaja
terlalu besar untuk anak-anak, tetapi terlalu kecil untuk untuk ukuran dewasa.

Akibatnya sukar menentukan sikap, sehingga hal ini menimbulkan gejolak dalam
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Perubahan dalam perkembangan yang terjadi pada masa remaja menurut

Hurlock (1999) yaitu :

a. Perubahan fisik

Anak laki-laki memualai pertumbuhan pesatnya lebih besar dari pada anak
perempuan, karena otot anak laki-laki tumbuh lebih besar dari pada anak
perempuan, hanya sedikit remaja merasa puas dengan tubuhnya. Ketidakpuasan
lebih banyak dialami dibeberapa bagian tubuh, kegagalan mengalami rasa tidak
puas dengan tubuhnya konsep diri yang kurang baik dan kurang percaya diri

selama masa remaja.

b. Perubahan emosi

Masa remaja dianggap sebagai periode badai dan tekanan, suatu masa
dimana ketegangan emosi meninggi sebagai akibat dari perubahan fisik dan
kelenjar. Tidak semua remaja mengalami masa badai dan tekanan. Meskipun
emosi remaja sering kali merasa kuat, tidak terkendali dan tampaknya irasional

tetapi pada umumnya dari tahun ke tahun perbaikan perilaku emosional.

¢. Perubahan sosial

Salah satu tugas perkembangan masa remaja yang sulit adalah yang
berhubungan dengan penyesuaian sosial. Remaja harus menyesuaikan diri dengan
orang dewasa dilingkungan Iluar dirinya, untuk mencapai tujuan dari pola
sosialisasi dewasa, remaja harus banyak membuat penyesuaian baru. Yang
terpenting dan tersulit adalah penyesuaian dengan meningkatnya pengaruh
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kelompok sebaya, perubahan dalam seleksi persahabatan dan nilai-nilai baru

dalam dukungan dan penolakan, dan nilai-nilai baru dalam seleksi pemimpin.
d. Perubahan kecemasan yang dialami remaja

Masa remaja merupakan masa peralihan dari masa anak ke masa remaja,
masa anak-anak adalah suatu priode dimana masih berganyung pada manusia lain,
antara lain orang tua. Sedangkan masa dewasa merupakan periode peralihan dari

masa tergantung ke masa sendiri.

Menurut Suryabrata (dalam Hadianto,1998) menyatakan bahwa perubahan
fisik terjadi pada remaja dapat menyebabkan remaja kurang tenang dan merasa
tidak tenteram, sehingga mengalami kecemasan. Hal ini melalui proses di
sekitarnya karena ia merasa bahwa lingkungannya menelantarkan dan
memusuhinya. Selanjutnya Monks dan kawan-kawan (dalam Haditono, 1998)
menyatakan bahwa masyarakat mengharapkan agar remaja dapat memenuhi
tanggung jawab sebagal orang dewasa, tetapi antara lain pertumbuhan fisik dan
pematangan fisiknya masih terdapat rentang yang cukup besar, anak remaja sering
gagal dan memenuhi tuntutan sosialnya, keadaan ini menyebabkan remaja

menjadi frustasi sehingga kecemasan yang tinggi.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas maka dapat disimpulkan bahwa
penampilan fisik yang di alami remaja akan sangat berpengaruh pada kepercayaan
diri, karena perubahan yang kompleks dari perubahan fisik, psikologi, kognitif

dan sosialnya.
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tindakan. Orang yang tidak percaya diri memiliki konsep diri negatif, kurang
percaya pada kemampuannya, karena itu sering menutup diri. Percaya diri
merupakan salah satu aspek kepribadian yang sangat penting dalam kehidupan
manusia. Orang yang percaya diri yakin atas kemampuan mereka sendiri serta
memiliki pengharapan yang realistis, bahkan ketika harapan mereka tidak
terwujud, mereka tetap Dberpikiran positif dan dapat menerimanya.

Berdasarkan pengertian-pengertian di atas maka dapat di simpulkan bahwa
kepercayaan diri itu adalah sesuatu yang muncul dari dalam diri seseorang untuk
melakukan sesuatu. Kepercayaan diri dapat ditimbulkan oleh sesuatu hal yang
berkaitan dengan pola pikir manusia dan tidak selalu berkaitan dengan hasil karya
yang bersifat fisik. Kepercayaan diri adalah modal agar manusia percaya pada diri
sendiri, tidak minder, terbuka pada pengalaman-pengalaman baik dan mampu
mengambil keputusan terhadap suatu permasalahan. Kepercayaan diri erat
kaitannya dengan motivasi yang kuat dari dalam individu untuk selalu yakin

dalam kemampuannya sendiri.

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kepercayaan Diri

Menurut Taufik (2001) kepercayaan diri dipengaruhi oleh beberapa faktor,

yaitu :

a. Konsep diri
Konsep diri merupakan keseluruhan dari perasaan dan segala sesuatu yang
kita yakini. Konsep diri berarti juga seluruh gambaran, pandangan atau persepsi

tentang siapakah diri kita yang sebenarnya. Selanjutnya (Cooley, dalam Taufik
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2001) mengatakan bahwa konsep diri bagaikan seseorang melihat diri sendiri di

depan cermin.

b. Harga Diri

Harga diri adalah penilaian terhadap dirinya sendiri, sejauh mana perasaan
terhadap dirinya sendiri, bagaimana penilaian dirinya dihadapkan oleh orang kain,
peran dan kesan apa yang ingin ia ciptakan ataupun ia harapkan dari orang lain.
Harga diri mempengaruhi kreatifitasnya dan bahkan ia akan menjadi pengikut

atau pemimpin.

c. Rasa Aman

As’ad (1987) mengatakan bahwa rasa aman mempengaruhi masa depan
seseorang. Kebutuhan rasa aman sangat penting untuk mempengaruhi individu.
Rasa aman pertama dirasakan individu adalah dari rumah. Purnomo (1990)
mengatakan bahwa jika individu memiliki rasa aman di dalam rumah maka

individu akan melangkah keluar rumah dengan penuh rasa percaya diri.

d. Orang Tua

Orang tua mempunyai pengaruh yang sangat kuat untuk membina dan
membutuhkan rasa percaya diri terhadap anak dan perkembangannya. Orang tua
tidak hanya mempunyai pengaruh kuat didalam hubungan keluarga, tetapi juga
dalam sikap dan prilakunya juga dalam perkembangan dan kepercayaan diri di

lingkungannya (Hurlock,1999).
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e. Penampilan Fisik

Perubahan kondisi fisik juga berpengaruh pada kepercayaan diri. Anthony
(1992) mengatakan penampilan fisik merupakan penyebab utama rendahnya harga
diri dan percaya diri seseorang. Lauster (1997) juga berpendapat bahwa

ketidakmampuan fisik dapat menyebabkan rasa percaya diri yang kentara.

Berdasarkan kesimpulan dari uraian di atas, ada beberapa faktor yang
dapat mempengaruhi rasa kepercayaan diri seseorang, dan faktor-faktor itu antara

lain adalah faktor konsep diri, harga dir, rasa aman, orang tua, dan penampilan

fisik.

3. Ciri-Ciri Individu yang Memiliki Kepercayaan Diri

Tasmara (2002) mengatakan bahwa individu yang memiliki kepercayaan

dirt dapat dilihat melalui beberapa ciri kepribadian yang dimiliki, yaitu :

a. Berani untuk mengatakan pendapat atau gagasan sendiri walaupun hal
tersebut beresiko tinggi, misalnya menjadi yang tidak popular atau bahkan

akan di kucilkan.

b. Mampu menguasai emosi. Orang yang percaya diri seperti tampak memiliki
aturan sendiri yang menyebabkan ia tetap tenang dan berfikir jernih

walaupun dalam tekanan yang berat.

c. Memiliki independensi yang sangat kuat sehingga tidak mudah terpengaruh
oleh sikap orang lain walaupun pihak lain adalah mayoritas. Bagi orang
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Selain itu, orang yang memiliki kepercayaan diri menurut Kamara (dalam

Taufik, 2001) memiliki ciri-cirt :

1. Optimis yaitu mempunyai keyakinan tinggi atas kemampuannya, orang
yang optimis akan bersungguh-sungguh dan yakin kepada

kemampuannya sendiri.

2. Gembira yaitu perasaan senang dan gembira. Orang yang gembira akan
merasa senang menghadapi kenyataan yang diterimanya dan merasa

bahagia serta memiliki makna.

(O8]

Bertanggung jawab yaitu selalu melakukan tugas dan kewajiban serta

bekerja dengan baik.

4. Efekuf yaitu dapat menggunakan waktu yang dimilikinya dengan sebaik-

baiknya. Bagi orang yang efektif, waktu adalah kekuatan.

5. Ambisius yaitu memiliki dorongan yang kuat untuk mencapai tujuan.

6. Toleransi yaitu mempunyai kepedulian kepada orang lain. Orang yang
toleransi, akan menganggap kepentingan orang lain sama dengan

kepentingan dirinya.

7. Mandiri yaitu tidak bergantung pada orang lain dan berusaha.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri individu
yang memiliki kepercayaan diri adalah berani untuk mengatakan pendapat atau

gagasan sendiri, mampu menguasai emosi, memiliki independensi yang kuat.
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4. Aspek-aspek Kepercayaan Diri

Menurut De Angelis (2002) aspek-aspek kepercayaan diri adalah sebagai

berikut :

a. Aspek Tingkah Laku

Aspek ini adalah kepercayaan diri untuk mampu bertindak dan

menyelesaikan tugas-tugas, baik tugas yang paling rumit untuk meraih sesuatu.

Dalam aspek kepercayaan diri terdapat 4 cirt yang penting, yaitu :

1. keyakinan dan kemampuan sendiri untuk melakukan sendiri.

2. keyakinan dan kemampuan pribadi dalam menanggulangi segala

kendala.

(99

keyakinan dan kemampuan untuk menindak lanjuti segala perkara

sendiri secara konsekuen.
4. keyakinan dan kemampuan untuk memperoleh dukungan.
b. Aspek Emosi

Yaitu aspek kepercayaan diri yang berkenan dengan keyakinan dan

kemampuan untuk menguasai segenap sisi-sisi emosi. Aspek ini memiliki ciri-ciri:
1. Keyakinan terhadap kemempuan untuk mengungkapkan perasaan sendiri.

2. Keyakinan terhadap kemampuan untuk mandiri dengan kehidupan orang lain

dalan pergaulan E%ositif dan [{)enuh keyakinan.
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3. Keyakinan terhadap kemampuan diri untuk memperoleh rasa sayang,
pengertian, dan perhatian dalam segala situasi, khususnya dalam menghadapi

kesulitan.

c. Aspek Spiritual

Yaitu kepercayaan diri yang berupa keyakinan dari Tuhan semesta alam
serta keyakinan bahwa memiliki tujuan positif. Termasuk juga keyakinan bahwa
kehidupan yang dihadapi saat ini adalah fana dan kehidupan yang kekal setelah

mati. Aspek spiritual ini memiliki ciri-ciri sebagai berikut.

1. Keyakinan bahwa alam semesta adalah suatu misteri dan bahwa setiap dalam
perubahan dalam alam semesta itu merupakan bagaian dari suatu perubahan

yang lebth besar lagi.

2. Keyakinan atas adanya kodrat alam, sehingga segala terjadi tidak lebih dari

suatu kewajaran belaka.

()

Keyakinan pada diri sendiri dan adanya Tuhan Yang Maha Kuasa dan Maha

tinggi serta Maha Tahu atas uangkapan rohani kita kepadaNya.

Menurut Robin (Kumara, 1988) bahwa penerimaan diri (self accaption)
merupakan sikap yang mencerminkan rasa senang, sehubung dengan kenyataan

diri sendiri, dan ini merupakan aspek kepercayaan diri.
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Selanjutnya menurut Hakim (2004) aspek kepercayaan diri adalah :

1. Bangkitnya kemauan yang keras

Kemauan dapat dikatakan merupakan fondasi pertama dan utama untuk
membangunkan kepribadian yang kuat, termasuk rasa percaya diri, salah satu
unsur dari kepribadian yang kuat. Selain itu kemauan yang keras merupakan obat

yang paling ampuh dalam menyembuhkan rasa percaya diri.

2. Membiasakan untuk memberanikan diri

Kebiasaan buruk yang sering dikalukan banyak remaja adalah selalu
menghindari jika dihadapkan pada situasi tertentu, seperti tampilan di depan
umum. Kebiasaan untuk selalu menghindar dan melemparkan tugas kepasa orang
lain merupakan sikap yang tidak sehat untuk membangun rasa percaya dirl yang

kuat.

3. Selalu bersikap mandiri

Salah satu ciri dari orang yang mempnyai kepribadian yang baik dan
penuh percaya dalam melakukan segala sesuatu, terutama yang berkaitan dengan

pemenuhan hidupnya, tidak terlalu tergantung kepada orang lain.

Menurut Saleh (1995) aspek-aspek rasa percaya diri dibedakan menjadi:

1. Tidak tergantung pada orang lain :

Jika berusaha atau berbuat sesuatu tidak melihat orang lain dan yakin akan
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kemampuan yang dimilikinya. Walaupun dia gagal, akan tetapi ia akan
berusaha bangkit atau kembali memulainya kembali.

2. Tanpa ragu-ragu atau tidak plin-plan dalam mengambil keputusan:
Mampu bertindak dan mengambil keputusan dalam hal apapun dengan tegas
dan tidak ragu-ragu. Menyakini keputusan yang diutarakan itu benar-benar
sesual dengan kemampuannya.

3. Mempunyai penampilan yang menyakinkan:
Memilih model pakaian yang cocok dengan dirinya, karena penampilan diri

sangat diperhatikan untuk menumbuhkan rasa percaya diri.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek yang
terkandung dalam kepercayaan diri adalah aspek tingkah laku, dan aspek
emosional. dan spiritual serta dapat membangkitkan kemauan keras, membiasakan

untuk memberanikan diri dan selalu bersikap mandiri.

C. Penampilan Fisik

1. Pengertian Penampilan Fisik

Penampilan fisik adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan
penampilan luar seseorang yang mudah diamati dan dinilai oleh orang
sekelilingnya. Penampilan fisik secara disadari atau tidak, dapat menimbulkan
respon atau tanggapan tertentu dari orang lain. Sekalipun, dalam kenyataannya
banyak ahli yang tidak setuju jika penilaian akan seseorang didasarkan pada

penampilan luarnya saja (Agus, 2009).
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Menurut Rice (dalam Sukamto, 2006) penampilan fisik adalah gambaran
yang dimiliki oleh seseorang tentang tubuhnya yang meliputi pikiran-pikiran,
perasaan-perasaan, penilaian-penilaian, sensasi-sensasi, kesadaran, dan perilaku
yang terkait dengan tubuhnya. Penampilan fisik tidak dapat berubah, sedangkan

body image bisa berubah.

Rasionalnya adalah mereka yang berpenampilan baitk menjadi lebih
percaya diri dan cenderung merasa lebih layak dan mampu. Hal ini menyebabkan
masyarakat atau perusahaan menilai mereka lebih tinggi juga. Tentunya rasa
percaya diri karena penampilan fisik yang prima tetap harus ditunjang dengan
mtelektual. Jadi yang memiliki otak cerdas tak perlu minder dengan mercka yang

cantik atau tampan atau yang berpenampilan keren. (Agus, 2009)

Penampilan fisik manusia mengacu pada lvar fenotipe atau melihat
manusia. Ada variasi tak terbatas dalam fenotipe manusia, meskipun masyarakat
mengurangi variabilitas untuk kategori yang berbeda. Penampilan fisik dari
manusia, khususnya yang disebabkan yang dianggap penting bagi daya tarik fisik,
yang diyakini oleh ahli antropologi secara signifikan mempengaruhi
perkembangan kepribadian dan hubungan sosial. Manusia sangat sensitif terhadap
penampilan fisik mereka, beberapa berteori karena alasan evolusi. Beberapa
perbedaan dalam penampilan manusia genetik, yang lain adalah hasil dari usia,
gaya hidup atau penyakit, dan banyak adalah hasil dari pribadi perhiasan (Agus,

2009).
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Beberapa orang secara tradisional terkait beberapa perbedaan dalam
penampilan pribadi seperti bentuk tulang dengan etnisitas, seperti prognatisme
atau langkah memanjang. Budaya yang berbeda menempatkan derajat yang
berbeda penekanan pada penampilan fisik dan pentingnya dengan status sosial dan
fenomena lain.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan pengertian penampilan
fisik adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan penampilan luar seseorang
yang mudah diamati dan dinilai oleh orang sekelilingnya. Penampilan fisik secara
disadari atau tidak, dapat menimbulkan respon atau tanggapan tertentu dari orang

lain.

2. Cara berpenampilan yang baik di bawah ini:

Menurut Agus (2009) ada beberapa cara untuk berpenampilan menarik,

yaitu :
a. Berpakaian yang pantas

Cara berbusana yang baik menempati urutan pertama dalam soal
berpenampilan. Maka berpakaianlah yang pantas, dalam arti tidak melanggar
batas kesopanan, dan yang penting menggunakan pakaian yang bersth dan rapih.
Pintarlah menyiasati motif dan warna pakaian agar terlihat lebih langsing dan

menarik.
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b. Perhatikan tatanan rambut

Pakaian keren tapi rambut berantakan, tidak disisir dan bau, sama aja
bohong. Makanya sisirlah rambut dengan baik, dan rapi. Bagi yang pria ada
baiknya merapikan rambut sebulan sekali. Dan bagi wanita dan pria sebaiknya
mencuci rambut dengan shampoo min dua hari sekali, supaya rambut bersih dan

senantiasa wangi.

c¢. Kebersihan tubuh

Menjaga kebersihan tubuh wajib hukumnya. Jangan pernah mengabaikan
masalah ini. Mandi dan bersihkan tubuh paling tidak sehari dua kali. Jangan
sampai orang sckeliling akan menjauh hanya karena bau tubuh  yang
mengganggu. Lagipula menjaga kebersithan tubuh berarti juga menjaga kesehatan

bukan?

d. Kebersihan mulut

Perhatikan dengan cermat bau nafas kita. Karena sangat memalukan jika
saat berbincang-bincang dengan teman, tapi nafas Anda tak sedap. Bisa saja

teman akan pergi karena bau nafas yang tidak sedap.

e. Rias wajah

Bagi wanita, riasan wajah cukup menunjang penampilan. Paling tidak,
Anda bisa merias wajah sepantasnya. Jangan terlalu menor. Yang penting wajah

bersih dan enak dipandang dengan dibubuhi bedak dan lipstik secukupnya. Bagi
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4. Aspek-aspek Penampilan Fisik
Garner dan Codie (2001) menyebutkan aspek penampilan fisik adalah
a. Keyakinan terhadap tubuh
Bagaimana keyakinan yang dimiliki individu mengenai keadaan tubuh yang
dimilikinya.
b. Perasaan terhadap tubuh

Berupa perasaan yang dirasakan individu terhadap kondisi fisik yang

dimilikinya, apakah berupa perasaan bagahia, sedih, kecewa atau marah.

c. Sensasi terhadap tubuh
Suatu proses merasakan serta menghayati setiap dari tubuh yang dimiliki
individu.

d. Persepi terhadap tubuh.

Bagaimana individu memberikann penilaian terhadap kondisi tubuh yang
dimiliki, apakah individu memandang tubuhnya yang sudah ideal atau

sebaliknya.

Menurut Thompson (2005) ada tiga aspek penampilan fisik, yaitu :
a. Aspek Perseptual

Dapat diartikan sebagai ukuran persepsi seseorang.Ini berhubungan
dengan ksamaan antara persepsi individu terhadap penampilannya dab indikator

seperti berat badan, tinggi badan dan indeks masa tubuh.
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b. Aspek Subjektif

Aspek ini terdiri dari berbagai macam segi kepuasan, perhatian, evaluasi,
kognisi dan kecemasan. Oleh karena itu, tingkat kecemasan seseorang dapat jadi
akibat dari ukuran badan yang besar, lemak tubuh yang berlebthan, hidung yang

besar, dan sebagainya pada kepentingan yang diletakkan pada evaluasi fisik.
c. Aspek Perilaku

Aspek 1ni berfokus pada pengindraan diri dari situasi yang menyebabkan
individu terlibat pada situasi yang terkait dengan tampilan fisik yang
menyebabkan individu tersebut merasa tidak nyaman. Seperti individu yang telah
mengevaluasi penampulan fisik mereka secara negatif mungkin menghindari

situasi publik yang membuat mereka tidak nyaman.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan aspek-aspek penampilan
fisik mencakup keyakinan mengenai tubuh, perasaan mengenai tubuh, sensasi

terhadap tubuh, persepsi terhadap tubuh.
D. Hubungan Penampilan Fisik dengan Kepercayaan Diri

Kepercayaan diri merupakan suatu bentuk pertimbangan yang menentukan
tingkat keyakinan diri dengan problem yang sedang dihadapi individu.
Kepercayaan diri menyangkut tingkat keyakinan seseorang terhadap potensi diri
atau kesanggupan menghadap sesuatu hal, maka rasa percaya diri menyebabkan
timbulnya perasaan bangga pada diri sendiri dan mendorong tumbuhnya rasa

tanggung jawab. Oleh karena itu, sikap percaya diri dapat menghilangkan rasa

pﬂmﬁﬁ%lﬂgwg%tﬁa&ée&mngat dalam bekerja dan meningkatkan rasa
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tanggung jawab. Kehilangan kepercayaan diri dapat mematikan semangat dan
kemauan bekerja, keengganan berjuang serta membawa manusia memandang hari

depan dengan pandangan yang pesimis (Ubaedy, 2011).

Penampilan fisik adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan
penampilan luar seseorang yang mudah diamati dan dinilai oleh orang
sekelilingnya. Penampilan fisik secara disadari atau tidak, dapat menimbulkan
respon atau tanggapan tertentu dari orang lain. Sekalipun, dalam kenyataannya
banyak ahli yang tidak setuju jika penilaian akan seseorang di dasarkan pada

penampilan luarnya saja (Agus, 2009)

Umumnya setiap manusia memnginginkan penampilan fisik yang ideal
atau proporsional dan juga menginginkan bentuk tubuh yang ramping dengan
dalih ingin terlihat cantik dan gagah atau terlihat seksi. Penampilan fisik pada
anak remaja akan sangat mempengaruhi rasa percaya diri dan sosial pada anak.
Karena jika penampilan fisik anak baik maka rasa percaya dirinya akan baik juga
dan jika penampilan fisik anak buruk atau cacat maka anak anak menjadi pemalu
dan sulit untuk bersosialisasi (Agus, 2009).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Gough (dalam Apollo, 2005)
melaporkan bahwa siswa yang percaya dirinya rendah lebih banyak tercatat siswa
tidak berprestasi, rendahnya tanggungjawab sosial dan motivasinya. Selanjutnya
Shauger (dalam Mahrita, 1997) menyatakan bahwa kepercayaan diri adalah
anggapan seseorang tentang kompetensi dan keterampilan yang dimiliki serta
kesanggupan untuk mengenai berbagai macam situasi. Menurut Bums (dalam

LuXoN]VERSITASMEDANM RRAgan kepercayan diri yang cukup, seseorang
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individu akan dapat mengaktualisasikan potensi yang dimilikinya dengan yakin
dan mantap. Kepercayaan yang tinggi sangat berperan dalam memberikan
sumbangan yang bermakna dalam proses kehidupan seseorang, karena apabila
individu percaya dirinya mampu untuk melakukan sesuatu, maka akan timbul

motivasi pada diri individu untuk melakukan hal-hal dalam hidupnya.

Dalam penelitian Putriana (2007) orang-orang menunjukkan body image
positif maka akan memiliki rasa percaya diri yang tinggi sedangkan orang-orang
yang menunjukkan body image yang negatif maka akan memiliki kepercayaan diri
yang rendah. Demikian dapat diduga bahwa orang-orang yang memiliki rasa
percaya diri yang tinggi cenderung lebih bisa menerima diri sendiri termasuk
kepuasan terhadap bagian-bagian tubuh dan keseluruhan tubuh schingga
seseorang tersebut akan memiliki perilaku yang positif, body image yang realistis
dan hubungan sosial yang sehat yang dapat menciptakan penyesuaian diri yang

baik.

Hal senada juga di ungkapkan oleh Alwisol (2009) bahwa kepercayaan diri
sangat penting dalam diri setiap manusia, karena ini akan mempengaruhi
kehidupan sehari-hari. Begitu juga kepercayaan diri pada individu yang menitik
beratkan pada penampilan fisik. Biasanya, jika anak putri akan merasakan
percaya diri jika penampilan fisik itu bagus, dan sebaliknya, jika pemanpilan
fisiknya tidak bagus atau cacat fisik yang buruk, maka remaja putri tidak akan
mempunyai rasa percaya diri, tidak mempunyai keberanian, dan tidak

mempertimbangkan perasan orang lain, karena dia hanya selalu memikirkan

pENRVE R AR MERAN AREA(Alwisol, 2009).
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Tipe Penelitian

Tipe penelitian di sini adalah merupakan prosedur atau cara menjalankan
penelitian ini (methodological) sebagaimana yang dikemukakan oleh Neuman
(2003). Maka tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah tipe

kuantitatif. Tipe kuantitatif digunakan untuk melihat hubungan.

B. Identifikasi Variabel Penelitian

Untuk dapat menguji hipotesis terlebih dahulu diidentifikasikan variabel-

variabel penelitian terdiri dari :

1. Variabel tergantung : Kepercayaan Diri

2. Variabel Bebas : Penampilan Fisik

C. Definisi Operasional Variabel Penelitian

Adapun definisi operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Definisi operasional :

Kepercayaan diri adalah keyakinan diri akan kemampuan diri sendiri
sehingga tidak mudah terpengaruh oleh orang lain, dan mengetahui apa yang akan

mampu dilakukan dalam mengambil keputusan sesuai dengan yang diharapkan.
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kelas 2 SMA dan tidak cacat fisik. Tentu yang dipandang mempunyai hubungan
erat dengan ciri-ciri dari populasi yang sudah diketahui sebelumnya (Hadi, 2004).

Berdasarkan teknik pengambilan sampel di atas, maka jumlah siswa yang
menjadi sampel dalam penelitian berjumlah 40.

E. Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah suatu cara yang digunakan peneliti untuk
memperoleh data yang akan diteliti. Pada penelitian in1, metode pengambilan data
yang digunakan adalah metode skala. Metode pengumpulan data dalam penelitian
ini adalah metode skala yang berbentuk skala yaitu dengan cara menyebarkan
skala dengan menggunakan daftar pernyataan yang telah disimpan dan disusun

sedemikian rupa sehingga responden dapat mengisi dengan mudah.

Menurut Hadi (2004) ada beberapa anggapan yang di pegang dalam metode

ni, yaitu :

. Bahwa subjek adalah orang yang paling tahu tentang dirinya sendiri.

2. Apa yang dikatakan subjek pada peneliti adalah benar dan dapat dipercaya.

(U8

Bahwa interpretasi subjek terhadap pernyataan-pernyataan yang diajukan
kepadanya sama dengan apa yang dimaksud peneliti.

1. Skala penampilan fisik

Skala kepercayaan diri disusun berdasarkan aspek penampilan fisik, yakni
keyakinan mengenai tubuh, perasaan mengenai tubuh, sensasi terhadap tubuh, persepsi

terhadap tubuh yang dikemukakan oleh Gamer dan Codie (2001). Penyusunan alat ukur

ini merupakan distribusi penyebaran butir skala penampilan fisik sebelum uji
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Tipe skala dalam penelitian ini menggunakan metode skala Likert, yaitu
skala yang berisi 4 (empat) alternative jawaban yaitu: SS untuk sangat setuju S
untuk setuju TS untuk tidak setuju STS untuk sangat tidak setuju. Dalam alat
ukut ini dibagi atas dua pernyataan yaitu, Favourabel untuk pertanyaan positif dan
unfavourabel untuk pernyataan negative, yang nilainya bergerak dari 1 hingga 4.
Untuk pernyataan yang bersifat favourabel nilai jawaban adalah : nilai 4 untuk
jawaban yang sangat setuju (SS), nilai 3 untuk jawaban setuju (S), nilai 2 untuk
jawaban tidak setuju (TS) dan nilai | untuk jawaban sangat tidak setuju (STS),
dan sebaliknya untuk pernyataan yang bersifat unfavourable nilai jawaban adalah
s nilai 1 untuk jawaban sangat setuju (S), nilai 2 untuk jawaban setuju (S), nilar 3
untuk jawaban tidak setuju (TS) dan nilai 4 untuk jawaban sangat tidak setuju

(STS).

F. Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur

1.  Validitas Alat Ukur

Proses validitas dimaksud untuk mengetahui sejauh mana butir soal dalam
menjalankan fungsi ukurnya akan memberikan hasil ukur yang sesuai dengan
maksud dilakukannya pengukuran tersebut. Secara singkat validitas mempunyai
arti sejauh mana ketepatan (mampu mengukur apa yang hendak diukur) dan
kecermatan (dapat memberikan gambaran mengenai perbedaan yang sekecil-
kecilnya antara subjek yang satu dengan yang lainnya) alat ukur dalam melakukan
fungsinya (Azwar, 1992). Untuk menguji validitas ini dipergunakan rumus

korelasi Product Moment dari Pearson (Azwar, 1992)
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Keterangan :

I bt : Koefisien r setelah dikoreksi dengan part whole
T xy : Koefisien r sebelum dikoreksi

SD, : Standart deviasi skor item

SDy . Standart deviasi skor total

Berikut ini akan dijelaskan perhitungan koefisien validitas skala

penampilan fisik dan kepercayaan diri.

a.  Validitas Skala Penampilan Fisik

Setelah diuji coba pada 40 orang sampel penelitian, dari hasil analisisnya
menunjukkan bahwa 40 butir yang disajikan terdapat 13 butir yang invalid,
sehingga butir yang valid berjumlah 27 item. Koefisien korelasi validitas yang
terdapat pada kolom Corrected item total correlation yang bergerak dari 0,286
sampai  0,841. Sementara untuk menyatakan butir/aitem vyang reliabilitas,
digunakan patokan 0,904 dan dibandingkan dengan angka-angka yang ada pada
kolom Cronbach’Alpha if Item Deleted, aitem yang dinyatakan valid, maka dapat
disimpulkan alat ukur tersebut terpakai. Berikut distribusi butir-butir skala

penampilan fisik setelah dilakukan uji coba.
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Codie (2001) yaitu keyakinan mengenai tubuh, perasaan mengenai tubuh, sensasi
terhadap tubuh, persepi terhadap tubuh.

Setelah butir-butir dianalisis dengan teknik korelasi Product Moment,
kemudian dilanjutkan dengan analisis keandalan (reliabilitas). Teknik uji
reliabilitas skala penampilan fisik dengan menggunakan Alpha-Cronbach
didapatkan koefisien reliabilitas alat ukur istimewa (excellent), yaitu, ryy, = 0,904
hal ini menunjukkan bahwa alat ukur tersebut reliabel.

b. Reliabilitas Skala Kepercayaan Diri

Skala kepercayaan diri dibuat untuk mengukur kepercayaan diri pada
remaja putri yang didasarkan pada aspek-aspek yang dikemukakan oleh Saleh
(1995) yakni tidak tergantung pada orang lain, tanpa ragu-ragu atau tidak plin-
plan dalam mengambil keputusan, mempunyai penampilan yang menyakinkan.
butir-butir dianalisis dengan teknik korelasi Product Moment, dilanjutkan dengan
analisis keandalan (reliabilitas). Teknik uji reliabilitas skala kepercayaan diri
dengan menggunakan Alpha-Cronbach didapatkan koefisien reliabilitas alat ukur
istimewa (excellent), yaitu, 1, = 0,735 hal ini menunjukkan bahwa alat ukur

tersebut reliabel.

G. Metode Analisa Data

Langkah selanjutnya setelah pengumpulan data dilakukan adalah
menganalisis data. Kegiatan menganalisis data adalah mengelompokkan data
berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel
dari seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan
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perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk
menguji hipotesis yang telah diajukan (Sugiono, 2005).

Teknik analisis data yang dipakai dalam penelitian ini adalah statistik.
Adapun pertimbangan-pertimbangan dengan menggunakan metode analisis

statistik menurut Hadi (1990), adalah:

a. Statistik bekerja dengan angka-angka, dan angka-angka ini dapat

menunjukan jumlah frekuensi nilai atau harga.
b. Statistik bersifat objektif.

c. Statistik bersifat universal, yakni dapat digunakan pada hampir seluruh

penelitian.

Sebelum data dianalisis dengan teknik korelasi product moment, maka

terlebih dahulu dilakukan uji asumsi penelitian, yaitu:
a. Ujit Normalitas

Yaitu untuk mengetahui apakah distribusi data penelitian setiap masing-

masing variabel telah menyebar secara normal.
b. Uji Linearitas

Yaitu untuk mengetahui apakah antara variabel obesitas memiliki hubungan

dengan variabel kepercayaan diri.

Seteleh dilakukan uji normalitas dan uji linearitas maka dapat menguji
daya beda item dengan teknik analisa product moment dimana rumusnya adalah

sebagai berikut :
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BAB YV

PENUTUPAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil yang telah diperoleh dalam penelitian ini, maka dapat

disimpulkan hal-hal sebagai berikut:

1.

Berdasarkan hasil analisis product moment diperoleh korelasi r sebesar
0,391 (p < 0,05), yang berarti ada hubungan yang signifikan antara
penampilan fisik dengan kepercayaan diri pada remaja putri di SMA
Katolik Budi Murni 2 Medan. Dalam hal ini diartikan bahwa semakin baik
penampilan fisik maka semakin tinggi kepercayaan diri remaja putri.
Sebaliknya, semakin buruk penampilan fisik maka semakin rendah
kepercayaan diri remaja putri. Berdasarkan hasil ini, maka hipotesis yang
telah diajukan dinyatakan diterima.

Berdasarkan tabel dari analisis determinan, maka diperoleh R (1) Square
sebesar = 0,153 atau (15,3%) hal ini menunjukkan bahwa sumbangan
variabela penampilan fisik terhadap kepercayaan diri remaja sebesar
15,3% sedangkan sisanya 84,7% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini.

Kepercayaan diri pada remaja putri di SMA Katolik Budi Mumi 2 Medan
dinyatakan tinggi, dan memiliki penampilan fisik yang baik. Hasil SD

dari penampilan fisik 13,04605 dengan mean hipotetik 67,5 dan mean
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empiknya 82,8250. Selanjutnya SD kepercayaan diri 4,84398, dari hasil

perbandingan mean hipotetiknya 47,5 dan mean empirik 53,8500.

B. Saran

Adapun saran-saran yang dapat diberikan sejalan dengan hasil yang telah

diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Saran pada Subjek Penelitian

Melihat adanya hubungan yang positif antara penampilan fisik dengan
kepercayaan diri, maka disarankan kepada subjek penelitian untuk tetap dapat
mempertahankan kepercayaan dirinya yang baik secara positif terhadap
penampilan fisiknya. Di mana dengan demikian, penampilan fisik yang baik
seperti berpakaian yang rapi, tatanan rambut yang rapi, kebersihan tubul,
kebersthan mulut, dan riasan wajah, dan dengan sendirinya dapat membuat

kepercayaan diri semakin tinggi.

2. Saran untuk Peneliti Selanjutnya

a. Bagi yang tertarik untuk meneliti lebih jauh tentang kepercayaan diri,
peneliti menghimbau agar dapat lebih cermat dalam menentukan faktor-faktor lain
yang dapat mempengaruhi kepercayaan diri.

b. Bagi yang tertarik meneliti lebih jauh tentang kepercayaan diri, agar
lebih cermat memilih responden atau lebih spesifik lagi, seperti guru atau orang
tua murid.
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